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KATA PENGANTAR

Akhirnya Studi literatur ini selesaikan Jjuga meskipun
mengalami banyak hambatan dalam mencari sumber-sumber
kepustakaan. Tetapi dalam penulisan ini tidak berpengaruh pada
kualitas laporan. Oleh karena itu, sudah sewajarnya kami, lakukan
penelaahan.

Penulis, pertama-tama mengucapkan puji syukur kehadirat
Allah atas perkenan dan petunjukNya sehingga, penulis dapat
melaksanakan tugasnya dalam menyelesaikan kewajibannya.

Selanjutnya ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
lembaga-lembaga kepustakaan yang memberikan bgphagai informasi
dalam mencari sumber penulisan. Selain itu _%épada Dekan FKIP-UT
yang telah menyetujui dan mengetahui dalam\pehyelesaian penulisan
studi literatur, kami mengucapkan baAwydk” terima kasih vyang
sebesar-besarnya.

Pada kesempatan ini, kami Juwasifengucapkan terima kasih
kepada pelbagai pihak yang tidak muwgkin kami sebut satu persatu
atas segala bantuan dan parti€ipasi dalam mendukung penulisan
inj.

Akhirnya harapan kawi \tidak lain adalah semoga penulisan
kepustakaan ini bermarlf&@dt” bagi pengembangan ilmu pengetahuan
pada umumnya dan pepgefidsangan UT pada khususnya.

Jakarta, Januari 1995

Penulis,
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PENDAHUILUAN

Fariwisata Indormesia yang merupakan salah satu sumber devisa
vwhama di Indonesia telah merngalami perkembangan vyarng demikian
pesatnya pada dekade terakhir imi. Dan disampaikan pula, oleh
EBapak Fresiden Soeharto pada menjelang akhir tahun 1994 melalui
lavar telewvisi, beliau mengatakan babhwa  takhun 1995 untuk -
meningkatkan pembangunan lebih diutamakan pada jasa pariwisata
karena dapat memberi  sumbangan devisa negara. Salahsatu
indikasinya adalah peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, baik
nusantara MELIp N mancanegara. Ferkembangag ini sangat
dimpungkinkan karena pemerintah dan swasta tere wembangun  garana
dan prasarana yang menunjang.

Fariwisata yang merupakan industri \{thrpa cerobong adalah
bisnis Jjasa vyang dalam operasinya yswlart melibatkan berbagai
bentuk badan usaha. Dengan demikiaf,\variasi dan diferensi bentuk
badan usaha dan keahlian tenaga keNViA vang terlibat di dalamnya
juga banyak.

Dalam pengelolaan dan gpepgambangan pariwisata seperti Juga
bidang-bidang vang lain\ seharusnya memiliki tipikalitas dan
profesionalitas. Sejawd ) ¥rni, bagaimanakah pengelol aan dan
pengembangan parilwi ol

Disamping perRdgleglaan dan pengembangan yvang harus memiliki
tipikalitas dag™sgofesionalitas tenaga kerja yang direkrut o
harus  memil g verbagat keterampilan khusus. Untuk bhidang ini
salabsatu eterdmpilan khusus yang diperlukan adal ah keterampilan
bahasa asing4 baik bahasa tulis maupun bahasa lisan sangatlah
tinggi bagi tenags kerja kepariwisataanm. Dalam kaitan ini, apakah
tenaga kerja dalam bidang pariwisata sudah memadai baik secara
kualitas maupun kuantitas 7

Ferguruan tinggi adalah lembaga pendidikan vyang memproduksi
sarjana-sarjana yang sangat penting peranannya dalam menggerakian
roda pembangunan. Sarjana bukanlah tenaga kerija biasa, akan
tetapi merupakan tenaga kerja terpilih vang diharapkan menjadgi
dinamisator, mutivator, dan inovator gerak peasbangunan., Gerak
dan  laju pembangunan banyak ditentukan oleb jumlab, mutu, dan

Lemampuan sar jana yang ada.
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Mamun kirariya, untuk mempersiaphbkan tenaga ker ja
kepariwisataan vyang lebih bermutu, perlu ditingkatkan kemampuan
dan keterampilan bahasa asing di setiap perguruan tinggi,
terutama pengajaran “pemandu wisata” agar dapat mengisi lapangan

pekerjaan di luar bidang yang dimilikinya.
PERMASALAHAN

Yang menjadi permasalahan atau pertanyaan pokok adalah:
Sejauh manakah peluang perguruan tinggi dapat berperan untuk

mengisi kebutuhan tenaga kerja di bidang pariwisata’?

TUJUAN
Betelah permasalahan, selanjutnya, d§buat tujuan yang ingin
dicapai, yaitu:

1. Imgin mengetahui peranan pep@rintah, dalam hal ini Departemen
Farpostel memanfaathkan tengqa«iérja yang memiliki keterampilan
dan pengetahuan kepariwifSathan

<. Ingin mengetahul sampal seberapa jauh pengajaran bahasa asing
dilaksanakan di pgfgusfan tinggi, terutama pengajaran  untuk

pemandu wisata.
FENDEFATAN TEORITIS

Fariwisatg) ddalab suatu suatu perjalaran yvang dilakukan untuk
sementara waktu, diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain
dengan maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah di fempat
yang dikunjungi, tetapi semata-mata untul  menikmati  perjalanan
tersebut guna bertamasya dan rekreasi ataun  untuk memenubhi
keinginan yang beraneka ragam (4. Yoeeti, 1783). Bementara itu J.
sapillane ¢ 177210 berpendapat bahwa pariwisata adalah  perjalaman
dari suatu tempat ke tempat lain bersifat sementara, dilakukan
perorangan maupun kelompolk, sebagai usaha mencari keseimbamgan
atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan bidup  dalam

dimensi saosial, budaya alam darn ilmu.

|
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Dari pendekatan teoritis tersebut, di atas dapat disimpulkan
bahwa pariwisata adalah perjalanan yvang dilakukan oleh perorangan
atau kelompok dari satu tempat ke tempat lain vang tidak bersifat
permanen dan bertujuan mencari kesenangan di tempat tujuan.

A. Yoetl (1983} berpendapat bahwa ada tiga macam pariwisata
menurut  alasan atau tujuan perjalanan, vyaitu (a2 business
tourisme, (b} vacatioral tourisme, dan (cl) educational tourism.

Business taourism, yaitu jenis pariwisata yang pengunjiungnys
datang untuk tujuran dinas, ataw tujuan perjalanannya, kongres,
seminar, konvensi, simposium. serta musyawarah kerja. Vacational
tourism, adalah Jjenis pariwisata dimana Of PR —0r andg yang
melakukan wisata terdiri dari ocrang—orang yawy=swdang berlibur,
cuti  atau pakansi. Sedangkan educational Nodrdsm,., vaitu jenis
pariwisata di  mana pengunjung atauv orang Jmelakukan perjalanan
uvrtuk tujuan studi atau mempel ajang gesuati bidang ilmu
pengetahuan. Termasuk di dalamnyaN\{atlalah darmawisata {(studi
tour). Dalam bidang bahasa dikenal\ ¥=tilah "polly glotisch”,
yvaitu urntuk meningkathan kemasfes berbahasa asing, seseorang
memerlukan tinggal untuk semeldIra waktu di negara yang bahasanya
sedarng dipelajari (agar labiwn dapat menghayatidl,

Berdasarkan tiga malkafin) pariwisata menurut alasan atauw  tujuan
perjalanan, maka dJdigpiMmuinkan adanya pengembangan bahasa asing
di perguruan tinggl Sefing kita ketahui adanya seminar atauw  pun
pertenuan -pertegiiag ilmiah lainnya hampir. disetiap perguruan
tinggl untulpNMEkat lokal, nasional, bahkan internasional.
Farena, kita\ YWampunyai banyak pakar pEﬁdidiEam dengan  bobot

ilmiah yvang mémadai.

FEMBAHASAN
balam bagian 1nt abkan dibicarakan beberapa pembahasan
sehubungan dengan perkembiangan industri pariwista, maszalah tenaga

kerja, dan lain-lain:

1. Perkembangan Industri Pariwisata di Indonesia
FPengembangan industri pariwisata dalam auatu negara

bertujuan uwrntuk mengarahkan dan mengewsbarnghkan nilat=-nilal
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ekoromi  yang disebabkan adanya lalu lintas orang-orang vyang
mengadakan perjalanan  untuk tujuan pariwisata. Bahwa pada
dasarnya tujuan kebanyakan negara mengembangkan industri
pariwisata dinegaranya ialab untuk meningkatkan penghasilan
devisa negaranya. Disamping itu, tujuan yang lebih jauh ialah
gurna memperoleh nilai-nilai  ekormomi vyang positif. Dengan
demikian, pariwisata diharapkan dapat berfungsi sebagai
katalisator dalam pembangunan perekonomian.

Feinginan pengembangan pariwisata Indonesia dimulai sejak
pertengahan tahun 1950-an. Namun, pengembangan yang dilakukan
pemnerintah saat itu sifatnya masih non komerdiwl dan sporadis.
Menyadari adanya fluktuasi nilai ekspor[sify/al vang tidak
menentu dan prospek pariwisata yang cenderWnd meninghkat secara
kansisten serta potensi yang dimiSawi/ bagi pengembangan
pariwisata Indonesia, maka pada {ablm 1969 Presiden Soeharto
menginstruksikan agar sektory \Wapivwisata dapat di jadikan
penghasil devisa nomor tiga ataly #£mpat di negeri ini. Sejak
itu pariwisata mendapat pLOyitas tinggi dalam pembangunan
sehingga pariwisata  Inddo®sia berkembang dengan pesat 7.
Spillane, 1991). '

Fada tahun 1969 _dmymlah wisatawan manca negara yang masuk
ke Indornesia bar€ &&. 0467 orang dengan penerimasn devisa US  #
10,8 juta, padaQMabion 1979 sudah menjadi 301,430 orang dengan
pernesrimaan J(Meyisd US $ 188,7 juta. Eemudian pada tahun 1939
Juml alh wigahawan  yang masuk ke Indonesia m@ningkat lagi
men jadiy 2 AL7E orang dengan penerimaan devisa US £ 336 Jjuta.
Jumlah wWiGaltawan manca negara yvang masuk ke Indonesia, serta
penerimaan  devisa terus meningkat sehingga satu dasawarsa
berikutnya ada 2,12 juta wisatawan menca negara vyang masuk
dengan peroclehan devisa US ¥ 1,8 milyar (J. Spillance, 17712,

Dengan semakin banyaknya wisatawan manca negara yang masuk
ke Indonesia dan diikuti perolehan devisa yandg selalu
meningkat, pariwisata Indonesia yang pada tahun 1969 menempati
wutan  keenam dalam perolehan devisa kinl  telab mencapai
wrutan ketiga setelah minvak bumi dan kayu lapis.

Fengembangan pariwisata tidak dapat dipisahkan dengan

perningkatan perolehan deviza dan harus dilaksanakan secars
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terpadu. Menyadari akan perolehan devisa yang terus meningkat,
pemerintah bersama pihak swasta terus berusaha meningkathkan
pembangunan pariwisata, vyang dapat berdampak luas terbhadap

sistem penyediaan tenaga ker ja.

2. Perwasalaharn Tenaga Kerja di Indonosia
a. Pengangguran

Hampir semua negafa di dunia, baik negara maju
maupur berkembang selalu dihadapkan pada masal ah
pengangguran. Namun, faktor-faktor penyebabnya sering
berbeda antara negara maiu  dan berlammbang. Pardiona
{1787} berpendapat bahws adanya perubahary feknologi dapat
mengakibatkan pengaﬁgguran karena, pehgdunaan  teknologi
canggih yang serba otomatis akanMerw@ikei tenaga kerija.
Dampak 1ini sering dialami Z1:R negara-negara maju.
Sedangkan  untuk negara-negafs berkembang faktor—-faktor
timbulnya pengangguran adalaN/pertumbuhan pendudulk vang
tidak seimbang dengan gerturbuhan ekornomi saerta  faktor
pendidikan  vang tidel @6Guai  dengan  kebutuhan tenaga
Eerja.

Fenomena vamg\ ada di Indonesia adalah tingginya
angka penganggYas, /darli angkatan keria terdidik terutama
Ivlusan  pefguigusn tinggi. Menuwut Birc Fusat Statistilk
(1992) padly Wetun 1991 terdapat 1.6372.204 angkatan hker ja
lulusan \perguruan  tinggi. Sementara  ituw  yang tidak
bekeglia Dearjumlah Z246.137 orang atau 153,44% dari angkatan
berNa, Jumlah pengangguran terdidik vang semakin  lama
semalkin  besar dapat menjadi masal ah yang rawan. Menurut
Fardiono (1989 hal ini disebaﬁkan adanya proyeksi para
perencana  pendidikan di masa lalu  untulk menyedi akan
tenaga kerja terdidik dalam jumlah besar, tgtapi setelah
dihasilkan ternyata tidak dapat dimanfaatkan sebagai
sumber daya yvang produktif.

b. Kesewmpatan Kerja

Kesempatan kerja dapat tercipta karena adanva
praoduksi barang dan jasa akan semakin memperluas
kesempatan kerja. Femerintabh indonesia dengan berbagai

S
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kebi jaksanaannya selalu berusaha mengadakan pembangunan
baik fisik maupun naon  fisik. Salah satu sasaran
pembangunan adalah peningkatan ketahanan ekonomi. Dengan
meningkatnya  ketahanan ekonomi dapat diharapkan adanvya
peningkatan produksi barang dan  Jjasa sehingga akan
memperluas kesempatan ker ja.

Sebagai gambaran tentang keadaan kesempatan  kerja
disampaikan data riil seperti berikut ini. Fada
awal tahun 1991 jumlah pendaftar pencari kerja,
permintaan dan penempatan teriaga kerja yvang dikumpul kan
oleh Departemen Tenaga Kerja tercatat 11038717 pencari
kerja, sedangkan permintaan akan tenaga kerja hanya
272.965, dan yang berhasil dipenukhi Randa 198.883% atau
hanya 16,1% dari tenaga kerjad Jmng terdaftar. Tidak
terpenuhinya permintaan tenaQall®F ja karena kurangnya
keahlian atau spesialisasi€ /Sdau pro%ésicnalisme vang
kurang. memuaskan. Lapangaft Wekdgr jaan yang paling sedikit

terisi adalah jasa (Binofugat Statistik, 1991).

Z. Gambaran obyek wisata

Daerah wisata dif LoVWonesia begitu banyak, karena pengaruh
alamnya dan nilaifgil¥y budayva yang beramekaragam di setiap
daerah, ini yang penjadi daya tarik para pengunjungnnya. Namun
yang menjadigsdrdtan bagi wisatawan mancanegara adalah pulau
Bali meny L NELN Daerah Istimewa VYogiakarta, tetapi tidak
mangecil kag\da#erah~daerah wisata lainnya.

Sal afas’u kasus  di D.I. Yogyakarta, bahwa bidang
pariwisata saat ini dan masa mendatang masih membutuhkan
tenaga kerja. Sementara itu, pemandu wisata yvang ada di
Yogyskarta dan  Jawa Tengah memiliki kemampuan di bawah
standar dan belum profesional (Harrian Bernas, 1273). Mungkin
saja fenomena ini akan dialami di daerah-daerah lainnya.

Semantara, Jjumlah wisatawan dari mancanegara yang datang

ke Yogjakarta tahun 1989 - 1991 selkitar Z1&.071 dari
Amerika, Kanada, Perancis, Jermar dan varng terbanvalk  dari

ARsia, dan sebagainva.
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4. Bagaimana menerapkan Pengajaran Pemandu Hisata di Perguruan

Tinggi 2

Hampir semua  pengajaran  bahasa asing diajarkan di
perguruan tinggi terutama bahasa inggris. Namun bagaimana
cCara meneraplkannya agar mahasiswa dapat mampu menerima
dengan mudah pengajaran tersebut. Sebelum membahas
persoalan ini alangkah baiknya kita harus mengetahui
sedikit tentamg apa yarng dimaksud dengan pengajarar.

Fengajaran ialah usaha untuk membantu seseorang dalam
mempel ajari bagaimana menger jakan sesuatu melalui instruksi
sambil memimpinnya bagaimana mempelajari ssgesudtuw, membehkalinya
dengan pengetahuan serta mendorongnnya\untuk mengetahui
(Rombepajung, 1%8B8B). Bila diperhatikapdeafsnisi ini, dapatlah
dipahami bahwa pengajaran merupdhan/ suatu program Yyang
dirancang berdasarkan prinsip-prifisiy ferencanaan pengajaran.
Selanjutnya Diiwandono {1786 A mevigatakan bahwa unsur-unsur
pokok pengajaran  melipubt () tujuan pengajéran, ()
pel aksanaan pengajaran, {3 pernilaias terhadap hasilnya.
Ketiga unsur-unsur polfl dalam perencanaan pengajaran  tidak
dapat dipisahkan satyes dgngan lainnya. Sehingga bila dikaitkan
dengan pengajarangegdridu wisata, maka kita dihadapkan pada
pertanyaan: PAp o vYang kita Inginkan dJdengan mengaiarkan
pemanduan wWisat /7 Apabila Jjawaban pada umumnya penguaszaan
tugas—-tugas sefta pengetahuan pemanduan wizata, maka
pertanyaayN\ berikuinya adalah: “Apa usaha kita agar mahaziswa
dapat mpriguasal tugas—-tuegas serta pengetahuan pemanduan” 2
Darn pertafnyaan terakhir adalah: ”Bagéimana kita tahu darn vakin
bahwa mahasizwa benar-benar telah menguasal tugas—-tugas serta
pengetahuan pemanduan wizata” ?

Dengan demikian, seorang pemandu pariwisata harus memiliki

f
wawasan yang luas dan dituntut untuk bertingkahlaku yarg sopan

agar dia mendapatkan kesan yang positif dari wisatawan vyang
dilayaninya. Untuk 1tuwlah pendididikan atau pengaiaran
pemanduan wisata harus mencakup segala  pengestahuan yang

diperlukan dalam melakcanakan tugas-—-tugas pemanduan.
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Pengetahuganangetahuan tersebut, antara lain adal ah
pengeatahuan ketiga macam pariwisata menurut alasan atau
tujuan perjalanan seperti yang disebut sebelumnya (business
taurism, vacational tourism, dan educational touwrism).
Fengetahuan tentang segala sesuatu yang terdapat di daerah
tujuan wisata juga perlu diberikan, misalnya: {(a) keadaan alam
seperti flora, fauna, cuaca, (b) hasil ciptaan manusia seperti -
benda-benda peninggalan sejarah, kebudayaan dan sebagainya.

Pisini peranan pengajar bahasa asing di perguruan tinggi
sangat diharapkan dapat memanfaatkan semaksimal murigkin jumlah
satuan kredit semester yang tersedia dengan pomberikan tugas-—
tugas vang mendubkung. Seperti M SO CoEaidy N & ditugaskan
penter jemahkan, membuat tulisan atau Karangan tentang
kebudayaan dan alam sekitarnya yang mgndukung pariwisata. Pada
keterampilan berbicara, mahasiswa Wilfrerapkan diberikan  teknik
berpidato dan bercakap-cakap desgdn,bahasa asing dengan materi
yartg mendukung. 7 : . '

Dengan memberikan matelimrnateri pengajaran yang mencakup
pengetahuanmpengetahuan X diperlukan, maka kita dapat
mengharaphkan lahirnya \tefiaga—-tenaga pemandu wisata vang
berkualitas dengan Wepgddal kan keterampilan bahasa asing.

Sedangkan yang MAdméksud tenaga ker ja pemandua wisata, bukan
E& T sesecrAQy yaihg dibayar untuk menemani wisatawan  wuntul
merguaiungi aqel iiat dan mengun jungi obyek wigata, tetapi juga
sebagal  pragWwisata, yvaitu seseorang varmyg dapalt bekerja pada
suatu biWON Merjalanan atau  suatu  kantor pariwiéafé Yarg
bertugas™ifiemberikan informasi, petunjuk dan saran SeCara
langsung kepada wisatawam sebelum dan =elama dalam pei jal anan
wisata berlangsung.

Disamping itu perlu diciptakan konrtak kerja sama  ataun
pendekatan antara Ferguruan Tinggi dengan Departemen

Farpostel, inl sangat menbantu dalam hal ketenagaker jaan.
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KESIMPULAN

Dari wraian di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan,

yvaltu sebagai berikut:

1. Masalah Lketenagasaker jaan yang kita hadapal dewasa ini antara
lain adalah masih rendabnya mutu tenaga kerja, hkurangnya
tenaga terdidik dan terampil, serta rendahnya tingkat
pendayagunaan tenaga kerja yang ada. Urntuk itu, mutu tenaga
kerija daﬁ. perluasan kesempatan hkeria perlu ditingkathkan
mealalui pendidikan.

2. Masalah relevansi antara dunia pendidikany dengan hkebutuhan
tenaga ker ja merupakan masalah pentingyaad harus diperhatikan
dalam dunia pendidikan. Dengan pemphguian vang dilaksanakan
oleh pemerintah maka tuntutan tefiaggy Kerja vang berkualitas
sangat mendesak untuk diatasi g8hiwnGggs fleksibilitas kurikulum

sangat diperlukan.

£

Fariwisata vyang dapat meadatdngkan banyak devisa mendapat
prioritas tinggi dalam gembamgunan sehingga pengajaran bahasa
asing dan pengetahuanskdwpwar‘iwisataan sangat diperlukan. Untuk
itu peranan  pergWyusy’ tinggi sangat berpengaruh dal am
memberikan ketgragppilan dan pengetahuan yang mendukung
kepariwisataan.

. Melibat EkEelhdGubam  yang mendesal pada tahun 1995 ihi,- perlu
segera Oiwangani, seperti kontak kerja zama  dengan lembaga-
lembaga \yig terkait, =serta materl pengajaran vang mendukung

zegera dilaksanakan.
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